BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses analisis data yang telah disajikan di bab sebelum-
sebelumnya, dapat disimpulkan jika praktik pembelajaran di SMP Seminari Maria
Bunda Segala Bangsa Maumere menunjukkan dinamika yang cukup kompleks antara
pendekatan tradisional dan upaya menuju pembelajaran yang lebih inovatif.

Pertama, terkait metode mengajar para guru, penelitian ini menemukan bahwa
metode ceramah masih menjadi pendekatan yang lebih dominan dalam proses
pembelajaran. Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi dasar secara
sistematis dan efisien. Namun demikian, dalam praktiknya, metode ini cenderung
menempatkan peserta didik sebagai penerima pasif, sehingga partisipasi siswa menjadi
sangat terbatas. Di sisi lain, terdapat pula guru yang mulai mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih partisipatif dan dialogis, seperti diskusi kelompok, tanya
jawab, serta presentasi. Pendekatan ini terbukti mampu menampilkan situasi
pembelajaran yang hidup, mengembangkan keterlibatan peserta didik, dan mendorong
keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa praktik mengajar di sekolah ini sedang dalam proses transisi
menuju pembelajaran yang inovatif, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan waktu, kebiasaan belajar siswa, serta pengalaman guru dalam
mengolah pembelajaran yang partisipatif.

Kedua, terkait metode mengajar Yesus dalam Injil Luk. 5:1-11, penelitian ini
menemukan bahwa pendekatan Yesus memiliki karakter pedagogis yang sangat kuat

dan relevan dengan dunia pendidikan. Yesus memulai proses pengajaran-Nya dengan
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membangun relasi yang personal dengan Simon, yang kemudian berkembang melalui
dialog yang terbuka. Dalam dialog tersebut, Yesus tidak hanya menyampaikan perintah,
tetapi juga memberi ruang bagi respons manusia. Kepercayaan yang diberikan Yesus
menjadi dasar bagi tindakan Simon, yang pada akhirnya membawa pada pengalaman
yang mengubah cara pandangnya. Puncak dari proses tersebut adalah transformasi
hidup, di mana Simon dan para murid mengalami perubahan identitas dan arah hidup.
Dengan demikian, model mengajar Yesus dapat dipahami sebagai model pedagogi
yang mencakup dimensi relasional, dialogis, kepercayaan, pengalaman, dan
transformasi, yang tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi pada
pembentukan pribadi secara utuh.

Ketiga, terkait model Yesus bagi pembentukan guru yang inovatif, penelitian
ini menegaskan jika pembaharuan dalam pendidikan bukan hanya berhubungan dengan
penggunaan metode atau media yang baru, tetapi terutama menyangkut cara guru
memandang dan menjalankan perannya dalam proses pembelajaran. Guru yang
inovatif adalah guru yang mampu membangun relasi yang bermakna dengan peserta
didik, menciptakan ruang dialog yang terbuka, menubuhkan kepercayaan, serta
menghadirkan pengalaman belajar yang mampu mengubah cara berpikir dan sikap
siswa. Dalam terang Injil Lukas 5:1-11, guru dipanggil untuk menjadi figur
transformasional, yaitu pribadi yang membentuk dan mendampingi peserta didik dalam
proses pertumbuhan mereka.

Lebih jauh, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa pembelajaran yang
bersifat relasional dan dialogis mempunyai dampak terhadap keterlibatan dan motivasi
belajar peserta didik. Siswa cenderung lebih aktif dan berani ketika mereka merasa
dihargai dan dipercaya. Hal ini menegaskan bahwa dimensi relasi dan kepercayaan
merupakan faktor kunci dalam menciptakan pelajaran yang efisisien. Dengan demikian,
pembentukan guru yang inovatif harus diarahkan pada pengembangan kemampuan
pedagogis yang humanis dan reflektif.

Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa model pedagogi yang diteladankan oleh

Yesus dalam Injil Luk. 5:1-11 memiliki relevansi yang sangat kuat dalam dunia
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pendidikan, khususnya dalam konteks pembentukan guru yang inovatif. Model ini
mengajak para pendidik untuk melihat pembelajaran yang melibatkan relasi, dialog,
kepercayaan, pengalaman dan transformasi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam praktik pembelajaran, guru tidak hanya menjadi penyampai materi,
tetapi juga menjadi pembimbing yang mampu membawa peserta didik pada perubahan
yang lebih mendalam, baik dalam aspek intelektual, maupun dalam pembentukan

kepribadian.
5.2 Saran

5.2.1 Guru

Para pendidik diharapkan untuk terus menumbuhkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan partisipatif. Guru perlu keluar dari pola pembelajaran yang
hanya berpusat pada ceramah, dan mulai mengintegrasikan metode diskusi, kerja
kelompok, serta pendekatan berbasis pengalaman. Selain itu guru juga perlu
membangun relasi yang lebih dekat dengan peserta didik agar dapat tercipta suasana

belajar yang nyaman dan mendukung keterlibatan aktif siswa.

5.2.2 Pihak Sekolah

Diharapkan dapat memberi motivasi yang lebih optimal dalam pengembangan
potensi guru, khususnya dalam hal inovasi pembelajaran. dukungan tersebut dapat
berupa pelatihan, seminar, maupun forum praktik berbagi baik kantar guru. Dengan
demikian, guru memiliki kesempatan untuk terus berkembang dan meningkatkan

kualitas pembelajaran.

5.2.3 Peserta Didik

Para peserta didik diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Keberanian untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan

pendapat merupakan bagian penting dalam belajar. Oleh karena itu, siswa perlu

104



memanfaatkan setiap kesempatan yang diberikan oleh guru untuk terlibat secara aktif

dalam pembelajaran.

5.2.4 Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperdalam aspek teologis
maupun pedagogis dari model pembelajaran yang bersumber dari Kitab Suci, sehingga
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan

berbasis nilai-nilai iman.

5.2.5 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

Kepada pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sebagai
lembaga yang mempersiapkan calon guru, diharapkan untuk memperkaya kurikulum
dan mengembangkan pengalaman praktik mahasiswa, serta memperkuat pembinaan
pedagogis yang berorientasi pada pembelajaran yang inovatif dan transformatif, agar

menghasilkan mahasiswa yang kreatif dan berintegritas.
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